PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 by Rukiyah, Siti
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
111 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  
DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
 
Siti Rukiyah 
 Universitas PGRI Palembang 
Email: sriastt25@gmail.com 
 
Abstract— The problem in this research is the problem of learning Indonesian in 
the era of the industrial revolution 4.0 and a discussion that discusses the skills of 
educators addressing the more complex challenges in era 4.0, namely technical 
ability, creativity, and innovative problem solving. The purpose of this study is to 
develop Indonesian language learning in the 4.0 revolution era and address the 
challenges that demanded it in the era of the industrial revolution 4.0 
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Abstrak— Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pembelajaran 
Bahasa Indonesia di era revolusi industri 4.0 dan bagaimanakah tantangan yang 
dihadapi dalam menumbuhkan keterampilan tenaga pendidik menyikapi 
permasalahan yang lebih kompleks di era 4.0, yaitu kemampuan teknis, 
kreativitas, dan pemecahan masalah yang inovatif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia di era revolusi 4.0 
serta memahami dan menyikapi tantangan yang dihadapi di era revolusi industri 
4.0 
 
Kata kunci— Pembelajaran Bahasa Indonesia, Revolusi Industri 
 
——————————   ◆   —————————— 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini, berkembangnya era 
revolusi industri 4.0. Dimana teknologi 
mengambil alih perannya guna 
mempermudah persoalan kehidupan 
manusia. Welsh and Fisher (2016) dikutip dari 
laman badan bahasa.kemdikbud.go.id,  
menyatakan bahwa revolusi industri 4.0 
berdampak berkembangnya berbagai bidang 
sebagai konsekuensi dari adanya penemuan 
teknologi baru, seperti desain perangkat lunak 
tertentu. Artinya, era ini adalah era kemajuan 
teknologi digital yang melampaui seluruh 
batas teritorial, maupun berbagai aspek 
kehidupan, baik di bidang politik, ekonomi, 
budaya, seni, bahkan pendidikan.  
       Era revolusi industri 4.0 juga tidak dapat 
ditolak kehadirannya oleh siapa pun. 
Kehadiran revolusi terutama di bidang 
pendidikan, menjadi tantangan tersendiri bagi 
tenaga pendidik. Maka dari itu, guna 
mengimbangi arus revolusi, diperlukan suatu 
inovasi maupun strategi dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang dipilih 
tentunya harus disesuaikan dengan tantangan 
zaman dan berbasis teknologi.  
       Peran komunikasi online di jejaring sosial 
kini menjadi tren di kalangan masyarakat. 
Namun, itu juga berarti bahasa berperan 
sentral dalam hal ini.  Sehingga perlu adanya 
sikap maupun estetika bahasa yang perlu 
disesuaikan dengan kultural masyarakat di 
era revolusi 4.0. Hal ini juga menjadi 
tantangan tersendiri bagi pendidik terutama di 
dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia.Tenaga pendidik dituntut mampu 
mengikuti arus revolusi dengan menciptakan 
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inovasi dan kreatifitas tinggi di dunia 
pembelajaran. Kemampuan literasi siswa juga 
perlu diinovasi, guna meningkatkan potensi 
diri menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan 
profesional dengan daya saing tingi. 
       Adapun masalah di dalam makalah ini 
yaitu: apa itu revolusi industri 4.0, bagaimana 
pembelajaran Bahasa Indonesia di era 
revolusi industri, dan seperti apakah 
tantangan menghadapi revolusi industri 4.0. 
Sedangkan tujuan makalah ini yaitu: 
mengetahui revolusi industri 4.0, 
mengembangkan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di era revolusi industri 4.0, serta 
menyikapi tantangan dalam menghadapi 
revolusi industri 4.0. 
 
Revolusi Industri 4.0 
       Menurut Wikipedia, industri adalah nama 
tren otomasi dan pertukaran data terkini 
dalam teknologi pabrik. Istilah ini mencakup 
sistem siber-fisik, internet untuk segala, 
komputasi awan, dan komputasi kognitif. 
Penggunaan teknologi dalam hal produksi 
sekarang ini dikenal dengan istilah revolusi 
industri 4.0. Revolusi industri 4.0 berawal dari 
strategi pemerintah Jerman tahun 2011 dalam 
hal produksi, dan memfokuskan secara 
komputerisasi. Revolusi industri 4.0 
merupakan fase ke empat dari perjalanan 
sejarah revolusi yang dimulai pada abad ke-
18. 
       Revolusi adalah sebuah perubahan 
dengan skala besar. Schawab (dikutip 
Rosyadi, 2018:1) mengungkapkan “revolusi 
industri 4.0 telah mengubah hidup dan kerja 
manusia secara fundamental. Berbeda 
dengan revolusi industri sebelumnya, revolusi 
industri generasi ke-4 ini memiliki skala, ruang 
lingkup, dan (Slamet, 2018) merupakan 
perpaduan sistem teknologi fisik, digital, dan 
biologis yang mengubah cara hidup manusia, 
yang menghasilkan kecerdasan bauatan, 
internet of things (loT), rekayasa genetika, 
kendaraan otonom, big data, cloud computing, 
neuroteknologi, dan 3D printing. Dari teknologi 
tersebut, tentu mengubah sistem sosial, 
ekonomi, dan politik. 
       Revolusi 4.0 mengubah mengubah 
tatanan kehidupan dunia digital secara 
kompleks di setiap bidang. Berbagai bidang 
yang mengalami diantaranya: robot 
kecerdasan buatan (artificialintelligence 
robotic), teknologi nano, bioteknologi, 
teknologi komputer kuantum, blockchain, 
teknologi berbasis internet, dan printer 3D.  
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era 
Revolusi Industri 
       Di Era Industri 4.0, guru bahasa 
Indonesia dituntut mampu mengikuti alur 
zaman. Berbagai keterampilan dalam 
menyikapi permasalahan yang lebih 
kompleks, yaitu kemampuan teknis, 
kreativitas, dan pemecahan masalah yang 
inovatif. Pengaruh informasi baik cetak 
maupun online sangat kuat untuk 
mempengaruhi sikap dan idealisme peserta 
didik. Maka dalam hal ini tanggung jawab dan 
peran seorang pendidik tidaklah mudah. 
Seorang pendidik perlu memiliki pengetahuan, 
kompetensi materi, maupun kompetensi 
pedagogik. Seorang pendidik juga harus 
mampu kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan inovasi dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya pembelajaran 
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Bahasa Indonesia yang memegang pokok 
keterampilan berbahasa, diantaranya 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
       Guru Bahasa Indonesia dituntut mampu 
memiliki kemampuan alamiah dalam 
meningkatkan kemampuan siswanya untuk 
berkreasi dan berekspresi. Terkait di dalam 
proses pembelajaran, bahan ajar maupun 
model pembelajaran adalah masalah pokok 
yang perlu disikapi. Sejalan dengan itu, 
Kemendikbud merumuskan bahwa paradigma 
pembelajaran abad k-21 menekankan pada 
kemampuan peserta didik dalam mencari tahu 
dari berbagai sumber, merumuskan 
permasalahan, berpikir analitis, dan 
kerjasama serta berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah (Litbang 
Kemendikbud, 2013).  
       P21 (Partnership for 21st Century 
Learning) mengembangkan framework 
pembelajaran di abad 21 yang menuntut 
peserta didik memiliki pengetahuan, 
keterampilan, teknologi, media dan informasi, 
keterampilan pembelajaran dan inovasi serta 
keterampilan hidup dan karir (P21, 2015). 
Adapun menurut BSNP (2010) penjelasan 
mengenai framework pembelajaran abad ke-
21 adalah sebagai berikut: (a) kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah 
(critical-thinking and problem-solving skills) 
mampu berfikir secara kritis, lateral, dan 
sitemik, terutama dalam konteks pemecahan 
masalah; (b) kemampuan berkomunikasi dan 
berkerjasama (communication and 
collaboration skills), mampu berkomunikasi 
secara efektif dengan berbagai pihak; (c) 
kemampuan mencipta dan memperbarui 
(creativity and inovation skills), mampu 
mengembangkan kreativitas yang dimilikinya 
untuk menghasilkan berbagai terobosan yang 
inovatif; (d) literasi teknologi informasi dan 
komunikasi (information and communications 
technology literacy), mampu memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari; 
(e) kemampuan belajar kontekstual 
(contextual learning skills), mampu menjalani 
aktivitas pembelajaran mandiri yang 
kontekstual sebagai bagian dari 
pengembangan pribadi; dan (f) kemampuan 
informasi dan literasi media, mampu 
memahami dan menggunakan berbagai 
media komunikasi untuk menyampaikan 
beragam gagasan dan melaksanakan 
aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan 
berbagai pihak. 
       Pembelajaran kooperatif perlu diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa, hal ini karena: 
a. Pelaksanaan terintegrasi/terpadu 
mengingat bahasa merupakan sistem; 
b. Pendekatan pembelajaran menggunakan 
pendekatan komunikatif; 
c. Pelaksanaan pembelajaran lebih 
menekankan pada komponen praktik 
berbahasa dengan demikian belajar 
kelompok terstruktur.  
       Menurut Hayati (dikutip Rusman, 
2010:204), mengemukakan bahwa lima unsur 
dasar model pembelajaran kooperatif, yaitu: 
ketergantungan yang positif, 
pertanggungjawaban individu, kemampuan 
bersosialisasi, tatap muka, maupun evaluasi 
proses kelompok. Dengan demikian, 
pembelajaran kooperatif menjadi wadah 
efisien bagi pembelajaran Bahasa Indonesia 
di era revolusi 4.0. 
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       Pengembangan bahan ajar juga 
sangatlah penting dalam memenuhi 
kebutuhan praktik pembelajaran bahasa. 
Bahan ajar yang dibutuhkan dapat berupa 
email, video, DVD, YouTube, kamus, buku 
tata bahasa, buku kerja atau latihan yang 
difotokopi.  
 
Tantangan Menghadapi Revolusi Industri 
4.0 
       Revolusi Industri 4.0 menjadi tantangan 
tersendiri bagi pendidik. Arends (dikutip 
Widaningsih, 2019:13) berpendapat bahwa 
tantangan mengajar bagi guru abad ke-21 
mencakup: mengajar dalam masyarakat 
kultikultural, mengajar untuk mengonstruksi 
makna, mengajar untuk pembelajaran aktif, 
mengajar dan akuntabilitas, mengajar dan 
pilihan, mengajar dengan pandangan baru 
tentang kemampuan, dan mengajar dan 
teknologi. 
       Keberhasilan pendidikan sangat 
tergantung dengan peran tenaga pendidik. 
Guru memiliki tugas penting membimbing dan 
memfasilitasi peserta didik dalam belajar. 
Dalam hal ini, ditegaskan oleh Suwandi 
(dikutip Widaningsih, 2019:14) guru 
profesional adalah guru yang mampu 
memerankan diri sebagai model serta dapat 
menginspirasi peserta didik.  
       Harmin dan Toth (dikutip Widaningsih, 
2019:15) berpendapat bahwa ada lima 
potensi peserta didik yang diharapkan guru 
yaitu martabat, energi, manajemen diri, 
komunitas, dan kepedulian. 
       Meskipun perkembangan pendidikan 
belum sepenuhnya mengikuti kecepatan 
akibat revolusi industri tetapi yang perlu 
dilakukan untuk menghadapi tantangan 
revolusi industri 4.0 adalah melalui kualitas 
tenaga pendidik dengan penerapan 
penggunaan Teknologi Informasi dalam 
proses belajar-mengajar. Dikutip dari laman 
kompasina.com ada 4 kompetensi yang perlu 
dipersiapkan oleh tenaga pendidik, yaitu: 
a. Critical thinking and problem solving 
(Keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah); 
b. Comunication and collaborative skill 
(keterampilan komunikasi dan 
kolaborasi); 
c. Creativity and innovative skill 
(keterampilan berpikir kreatif dan inovasi); 
d. Information and communication literacy 




       Berdasarkan uraian isi dari makalah ini, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa era 
revolusi industri 4.0 adalah era kemajuan 
teknologi digital yang melampaui seluruh 
batas teritorial, maupun berbagai aspek 
kehidupan, baik di bidang politik, ekonomi, 
budaya, seni, bahkan pendidikan Kehadiran 
revolusi terutama di bidang pendidikan, 
menjadi tantangan tersendiri bagi tenaga 
pendidik.Seorang pendidik juga harus mampu 
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 
inovasi dalam kegiatan pembelajaran 
khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang memegang pokok keterampilan 
berbahasa, diantaranya menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
       Guru Bahasa Indonesia dituntut mampu 
memiliki kemampuan alamiah dalam 
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meningkatkan kemampuan siswanya untuk 
berkreasi dan berekspresi. Adapun berbagai 
kompetensi yang perlu disiapkan oleh tenaga 
pendidik yaitu: Critical thinking and problem 
solving (Keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah); Comunication and 
collaborative skill (keterampilan komunikasi 
dan kolaborasi); Creativity and innovative skill 
(keterampilan berpikir kreatif dan inovasi); 
maupun Information and communication 
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